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PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO, DEBT TO ASSET RATIO,
 RETUNRN ON ASSET, UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP TINDAKAN
 PERATAAN LABA (INCOME SMOOTHING)
 PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG
 TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011-2014
 DESRIONA FATWIGIANTY
 120462201018
 Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji,
 Tanjungpinang, Kepulauan Riau
 Email : [email protected]
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio, debt to asset
 ratio, return on asset, ukuran perusahaan terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing) pada perusahaan sektor industri dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia tahun 2011-2014.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial rasio debt to equity ratio tidak
 berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing), rasio debt to asset
 ratio tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing), dan
 ukuran perusahaan juga tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing), sedangkan return on asset memiliki pengaruh terhadap tindakan
 peraataan laba (income smoothing) dengan nilai signifikansinya 0,011. Secara
 simultan debt to equity ratio, debt to asset ratio, return on asset dan ukuran
 perusahaan memiliki pengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing).
 Hal ini dibuktikan dari uji Koefisien Determinan dengan nilai adjusted R2 sebesar
 0,108, hal ini menunjukkan bahwa 10,8% perataan laba (income smoothing)
 dipengaruhi debt to equity ratio, debt to asset ratio, return on asset dan ukuran
 perusahaan. Dan sisanya 89,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di kaji
 dalam penelitian ini.
 Kata Kunci: Debt To Equity Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On Asset, Ukuran
 Perusahaan Dan Perataan Laba (Income Smoothing)
 mailto:[email protected]

Page 2
                        

PENDAHULUAN
 Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi
 keuangan suatu perusahaan, selain informasi tersebut juga dapat dijadikan sebagai
 gambaran kinerja keuangan perusahaan . Laporan keuangan diharapkan dapat
 membantu para investor dalam menentukan keputusan mereka. Laporan keuangan
 menjadi salah satu sarana Investor dalam membuat keputusan. Tindakan pemerataan
 laba memberikan informasi yang bias bagi investor, yang membuat investor keliru
 dalam mengambil keputusan , sedangkan investor hanya melihat sisi laba dalam
 mengambil keputusan investasi, yang akhirnya manajerpun melakukan tindakan yang
 tidak etis dengan cara melakukan tindakan perataan laba (income smoothing).
 Tindakan perataan laba (income smoothing) tidak akan terjadi jika laba yang
 diharapkan dapat dicapai. Karena pada dasarnya manajer ingin mengejar target
 penjualan, meningkatkan nilai perusahaan baik dimata investor, kreditor ataupun
 pemerintah.
 Isu mengenai perataan laba telah banyak didiskusikan dalam literatur
 akuntansi. Namun hasil penelitian tersebut tidak konsisten. Oleh karna itu, peneliti
 menguji kembali pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio
 (DAR), Return on Asset (ROA) , Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan
 Perataan Laba (Income Smoothing) pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan
 Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS KAJIAN
 PUSTAKA
 Perataan laba (Income Smooting)
 Motivasi untuk memenuhi target laba dapat membuat manajer atau
 perusahaan mengabaikan praktik bisnis yang sehat. Akibatnya, kualitas laba dan
 pelaporan keuangan menjadi menurun. Manajemen laba tidak hanya berkaitan dengan
 motivasi individu manajer tetapi bisa juga untuk kepentingan perusahaan. Manajemen
 laba dilakukan oleh manajer atau penyusun laporan keuangan karna mereka
 mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang dilakukan. Manajemen laba dapat
 memberikan gambaran tentang perilaku manajer dalam melaporkan kegiatan usaha
 pada suatu periode tertentu, yaitu adanya motivasi tertentu yang mendorong mereka
 untuk merekayasa data keuangan. Manajemen laba semacam ini memiliki dampak
 negative terhadap kualitas laba karna dapat mendistorsi informasi yang terdapat
 dalam laporan laba rugi menyebutkan bahwa manajemen laba telah dikenal karna
 dampak negatifnya dan akuntan adalah pihak yang paling berperan dalam mengatasi
 hal ini didalam dunia bisnis. Manajemen laba mungkin permasalahan moral yang
 paling penting bagi profesi akuntansi (Hary, 2014).
 Definisi awal dari perataan laba (income smooting) adalah pengukuran
 fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun ke
 tahun yang tinggi pendapatannya ke periode yang kurang menguntungkan (Riahi dan
 Belkauoui, 2006:73). Perataan laba merupakan salah satu cara manajemen untuk
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mengelola laba yang mana mereka memperlihatkan keadaan perusahaan pada periode
 tertentu.
 Teori Perataan Laba (Income Smoothing)
 Teori Keagenan
 Teori keagenan terjadi ketika suatu atau lebih individu yang disebut sebagai
 principal menyewa individu atau organisasi lain yang disebut sebagai agen, untuk
 melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan untuk membuat
 keputusan kepada agen tesebut. Dalam Manajemen Keuangan hubungan keagenan
 utama terjadi diantara (1) Pemegang saham dan Manajer dan (2) Manajer dan Pemilik
 hutang. (Brigham dan Houston:26).
 Selanjutnya dijelaskan oleh (Dewi, 2010), bahwa didalam suatu organisasi
 cara yang paling efektif untuk mengubah perilaku anggota organisasi agar sesuai
 dengan yang diinginkan adalah dengan pemberian rewards atau dengan kata lain,
 dengan positif reinforcement, bukan dengan pemberian hukuman (punishment).
 Pemberian reward (berupa penghargaan atau insentif) akan berdampak baik dalam
 arti perilaku yang diinginkan tersebut besar kemungkinan akan terulang lagi.
 Sebaliknya, bila digunakan hukuman, pengaruh yang bisa timbul adalah munculnya
 rasa tertekan, tidak tenang dan sebagainya.
 Debt to Equity Ratio (DER)
 Rasio hutang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk
 mengukur besarnya proposi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil
 bagi antara total hutang dengan modal. Debt to equity ratio merupakan rasio yang
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digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
 jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain
 rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupah modal sendiri yang dijadikan untuk
 jaminan hutang (Kasmir, 2016).
 Debt to Asset Ratio (DAR)
 Debt to asset ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur
 perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
 besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Dari hasil
 pengukuran apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak,
 maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karna
 dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang utangnya dengan aktiva yang
 dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan
 dibiayai dengan utang (Kasmir, 2016).
 Return on Asset (ROA)
 Return on asset merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi
 asset dalam menciptakan jumlah laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan
 untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
 rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba
 bersih terhadap total aset. (Hery, 2015)
 Ukuran Perusahaan
 Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
 kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size,nilai
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pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi
 dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah
 (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini
 didasarkan kepada total asset perusahaan (Suwito & Herawaty, 2005)
 Kerangka Pemikiran
 Gambar 2.3
 Pengembangan Hipotesis
 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Tindakan Perataan Laba
 (IncomeSmoothing).
 Debt to equity ratio merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis
 laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk
 kreditor. Menurut Teguh Hidayat, (2011) bahwa batas kewajaran utang sebuah
 DEBT TO EQUITY RATIO
 (DER)
 DEBT TO ASSET RATIO
 (DAR)
 UKURAN PERUSAHAAN
 RETURN ON ASSET
 (ROA)
 PERATAAN LABA
 (INCOME SMOOTING)
 H1
 H2
 H3
 H4
 H5
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perusahaan adalah maksimal tiga kali modalnya, atau DER-nya 300%, dengan catatan
 utang-utang tersebut bukan merupakan utang yang ‘berbahaya’ catatan utang atau
 kewajiban yang tidak lebih besar dari 2.0 hingga 2.5 kali modalnya (DER-nya
 maksimal 250%).
 Penelitian yang dilakukan Santoso (2013), menyatakan bahwa secara simultan
 dan parsial debt to equity ratio mempengaruhi perataan laba.
 H1: Debt to equity ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba
 (income smoothing)
 Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Tindakan Perataan Laba (Income
 Smoothing).
 Debt to asset ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur
 perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
 besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2016).
 Perusahaan yang mempunyai tingkat debt to asset ratio yang tinggi diduga
 melakukan perataan laba (income smoothing) karena perusahaan terancam dalam
 melunasi hutang hutangnya (Prabayanti, 2013).
 Penelitian Prabayanti (2013) dan Santoso dan Salim (2012), membuktikan
 bahwa debt to asset ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing).
 H2: Debt to asset ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba
 (income smoothing)
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Pengaruh return on asset Terhadap Tindakan Perataan Laba (Income
 Smoothing).
 Hasil pengambilan atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
 besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
 digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
 dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi hasil
 pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan
 dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset, (Hery, 2015).
 Penelitian Budiasih (2009), Perusahaan dengan return on asset yang lebih
 tinggi lebih cenderung untuk melakukan pertaan laba karna manajemen lebih
 mengetahui kemampuan dalam mencapai laba sehingga menunda atau mempercepat
 laba. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian Widana & Yasa (2013) bahwa
 profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing).
 H3: Return on asset berpengaruh terhadap tindakan perataan laba
 (income smoothing)
 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan Perataan Laba (Income
 Smoothing).
 Ukuran perusahan (company size) secara umum dapat diartikan sebagai suatu
 perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. Ukuran perusahaan menunjukkan bsar
 atau kecilnya kekayaan (asset) yang di miliki suatu perusahaan. Ukuran perusahaan
 dapat dilihat atau ditentukan berdasarkan penjualan, tenaga kerja, dan total aktiva
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yang mana total aktiva bias menggambarkan asset keseluruhan perusahaan. Prabyanti
 (2013), mengasumsikan semakin besar nilai total aktiva maka semakin besar ukuran
 perusahaan.
 Perusahaan besar diperkirakan akan menghindari fluktuasi laba yang terlalu
 drastic yang akan menyebabkan bertambahnya pajak, sebalinya penurunan laba yang
 yang drastic akan merusak citra perusahaan. Semakin besar perusahaan maka
 semakin besar pula keinginan manajemen untuk melakukan tindakan perataan laba
 (income smoothing) karna perusahaan besar cenderung untuk mengurangi fluktuasi
 laba yang signifikan tiap periodenya.
 Penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (2009), yang menyatakan bahwa ukuran
 perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing).
 H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing)
 Pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Retun on Asset, Ukuran
 Perusahaan Terhadap Tindakan Perataan Laba (Income Smoothing).
 Dalam penelitian ini selain melihat pengaruh variabel independen secara
 parsial terhadap variabel dependen, penelitian ini juga melihat mengaruh variabel
 independen secara simultan terhadap variabel dependen.
 H5: Debt to equity ratio, debt to asset ratio, retun on asset, ukuran perusahaan
 berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing)
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Metode Penelitian
 Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
 Pendekatan kuantitatif adalah hasil pengamatan yang disajikan dalam bentuk angka
 yang diolah menggunakan metode statistic (SPSS).
 Variabel Dependen atau terikat (Y)
 Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang menjadi
 fokus penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah perataan laba (income
 smooting). Tindakan perataan laba di uji menggunakan indeks Eckel yang
 dirumuskan sebagai berikut : Primatama (2015)
 Keterangan :
 CV ΔI : Koefisien variasi untuk perubahan laba.
 CV ΔS : Koefisien variasi untuk perubahan penjualan.
 Δx : Perubahan laba (i) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1.
 ΔX : Rata rata perubahan penghasilan laba (i) atau penjualan (S) antara tahun n
 dengan n-1.
 n : Tahun yang diteliti.
 Apabila dalam penghitungan indeks Eckel tersebut diperoleh hasil ≥ 1 maka
 perusahaan tersebut dikategorikan tidak melakukan income smoothing, sedangkan
 Indeks Perataan laba= CV∆I
 CV∆S
 CV ΔI dan CV ΔS = √∑(Δx −ΔX)²
 𝑛 − 1∶ ΔX
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apabila diperoleh hasil perhitungan < 1 maka perusahaan tersebut dikategorikan
 melakukan income smoothing.
 Variabel Independen (X)
 Debt to Equity Ratio
 Rumus yang digunakan dalam mengukur DER sebagai berikut : Hery (2015)
 Debt to Asset Ratio (DAR)
 Rumus yang digunakan dalam mengukur debt to asset ratio adalah sebagai
 berikut : Umar (2001).
 Retun on Asset (ROA)
 Return on asset dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut : Brealy,
 Myers, dan Marcus (2007)
 Ukuran Perusahaan
 Ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut :
 Primatama (2015)
 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =Total Hutang
 Total Modal
 Debt to asset ratio = Total Hutang
 Total Asset
 Retun on asset = Laba bersih
 Total asset
 Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset
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Tabel 4.1
 Penentuan Pengambilan Sampel
 No. Keterangan Jumlah
 Perusahaan
 1. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang tercatat
 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014 60
 2. Laporan keuangan tahunan yang tidak memiliki
 komponen-komponen indikator perhitungan yang
 dibutuhkan dalam penelitian selama 2010-2014
 (2)
 3. Perusahaan yang tidak mengalami laba berturut-turut
 selama periode penelitian (30)
 4. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan
 dalam mata uang rupiah (7)
 Jumlah sampel 21
 Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia memiliki populasi berjumlah 60 perusahaan. Setelah dilakukan penentuan
 dan seleksi sesuai dengan kriteria yang diajukan diperoleh jumlah perusahaan yang
 memenuhi syarat untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 21
 perusahaan dalam satu tahun. Sedangkan periode penelitian dalam penelitian ini
 adalah dari tahun 2011 sampai 2014, sehingga total sampel pengamatan berjumlah 84
 laporan keuangan perusahaan.
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Hasil dan Pembahasan
 Uji Statistik Deskriptif
 Tabel 4.3
 Statistik Deskriptif
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean
 Std.
 Deviation
 DER 84 .146 5.152 1.00511 1.071167
 DAR 84 .059 .837 .40139 .198514
 ROA 84 .001 .639 .10078 .096955
 UKURAN
 PERUSAHAAN 84 25.308 31.167 28.16601 1.611531
 INCOME
 SMOOTHING 84 .039 115.015 7.65223 19.193678
 Valid N (listwise) 84
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016
 Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas dapat
 dilihat bahwa penelitian ini memiliki 84 data pengamatan yang merupakan data
 keseluruhan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014.
 Variabel independen pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 variabel debt to equity ratio. Debt to equity ratio dalam penelitian ini memiliki nilai
 terendah yaitu 0,146. Sedangkan debt to equity ratio tertinggi dalam penelitian ini
 adalah sebesar 5,152 yang dimiliki oleh perusahaan. Rata-rata debt to equity ratio
 dalam penelitian ini adalah sebesar 1,00511 dengan standar deviasinya sebesar
 1,71167.
 Variabel independen kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt
 to asset ratio. Nilai minimum debt to asset ratio dalam penelitian ini adalah sebesar
 0,059. Sedangkan nilai maksimum debt to asset ratio dalam penelitian ini yaitu
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sebesar 0,837. Rata-rata debt to asset ratio yang terdapat dalam penelitian ini adalah
 sebesar 0,40139 sedangkan standar deviasi debt to asset ratio yang terdapat dalam
 penelitian ini adalah sebesar 0,198514.
 Variebel independen ketiga dalam penelitian ini adalah return on asset. Nilai
 minimum yang terdapat dalam rasio return on asset adalah sebesar 0,001. Sedangkan
 nilai maksimum yang terdapat dalam rasio ini adalah sebesar 0,639. Rata-rata yang
 terdapat pada return on asset seperti tertera diatas adalah sebesar 0,100 dengan
 standar deviasi yang dimiliki adalah sebesar 0,096.
 Variabel independen keempat dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan
 yang diproksikan dengan total asset. Nilai minimum yang terdapat dalam variable ini
 sebesar 25,308. Nilai maksimum yang terdapat dalam variable ini sebesar 31,167.
 Rata rata yang terdapat dalam variable ukuran perusahaan seperti tertera diatas adalah
 sebesar 28,16601 dengan standart deviasinya 1,611531.
 Uji Asumsi Klasik
 Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardiz
 ed Residual
 N 84
 Normal Parameters Mean .0000000
 Std.
 Deviation 1.64595988
 Most Extreme
 Differences
 Absolute .056
 Positive .039
 Negative -.056
 Test Statistic .056
 Asymp. Sig. (2-tailed) .200
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2016
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Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,200
 lebih tinggi dari taraf signifikan yang digunakan yakni 0,05. Hal ini berarti bahwa
 data yang digunakan berdistribusi normal.
 Uji Multikolonieritas
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi
 ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen atau variabel bebas (Ghozali,
 2011:105).
 Tabel 4.6
 Hasil Pengujian Multikolinieritas Coefficientsa
 Model
 Collinearity
 Statistics
 Tolerance VIF
 1 (Constant)
 LNDER .100 9.981
 LNDAR .107 9.307
 LNROA .742 1.347
 LNUP .983 1.018
 a. Dependent Variable: LNIS
 Sumber : Data Sekunder yang diolah 2016
 Hasil pengujian multikolinieritas yang menunjukkan bahwa sampel memiliki
 nilai tolerance lebih besar dari pada 0.10 (tolerance > 0,10) dan nilai VIF yang lebih
 kecil dari 10 ( VIF < 10), maka dapat diartikan bahwa model penelitian tersebut
 terbebas dari masalah multikolinieritas.
 Uji Autokorelasi
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terdapat
 korelasi antar satu periode sekarang dengan periode sebelumnya. Uji ini dilakukan
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dengan menggunakan uji Run-Test. Hasil pengujian autokorelasi dengan
 menggunakan uji Run-Test tersebut dapat dilihat dari tabel 4.7 berikut ini :
 Tabel 4.7
 Hasil Pengujian Autokorelasi Runs Test
 Unstandardiz
 ed Residual
 Test Value -.00082
 Cases < Test Value 42
 Cases >= Test
 Value 42
 Total Cases 84
 Number of Runs 39
 Z -.878
 Asymp. Sig. (2-
 tailed) .380
 Sunber : Data Sekunder yang diolah, 2016
 Berdasarkan hasil pengujian Run-Test pada tabel 4.7, dapat dilihat bahwa
 nilai Asymp. Sig (2-tiled) sebesar 0,380 lebih besar dari taraf signifikannya yaitu
 0,05, maka dapat diartikan bahwa model penelitian tersebut terbebas dari masalah
 autokorelasi.
 Uji Heterokedastisitas
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
 ketidaksamaan variasi dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian
 ini dilakukan dengan menggunakan uji Spearman’s Rho.
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Tabel 4.8
 Hasil Pengujian Heterokedastisitas Correlations
 Unstandardized
 Residual
 Spearman'
 s rho
 LNDER Correlation Coefficient -.049
 Sig. (2-tailed) .656
 N 84
 LNDAR Correlation Coefficient -.002
 Sig. (2-tailed) .987
 N 84
 LNROA Correlation Coefficient -.002
 Sig. (2-tailed) .983
 N 84
 LNUP Correlation Coefficient -.033
 Sig. (2-tailed) .768
 N 84
 Unstandardized Residual Correlation Coefficient 1.000
 Sig. (2-tailed) .
 N 84
 Sumber : Data Sekunder yang diolah,2016
 Dari tabel 4.8 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari semua
 variabel bebas berada diatas taraf signifikansi yang digunakan yakni sebesar 0,05. Hal
 ini berarti model penelitian yang digunakan terbebas dari masalah heterokedastisitas.
 Analisis Regresi Linear Berganda
 Tabel 4.9
 Hasil Pengujian Regresi Berganda Coefficientsa
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 t Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) -4.035 11.021 -.366 .715
 LNDER .068 .645 .034 .105 .916
 LNDAR .539 1.040 .164 .518 .606
 LNROA .543 .155 .422 3.507 .001
 LNUP 2.011 3.274 .064 .614 .541
 a. Dependent Variable: LNIS
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016
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Berdasarkan tabel pengujian regreasi diatas,maka model analisis regresi
 berganda antara variabel independen terhadap variabel dependen dapat
 ditransformasikan dalam model persamaan berikut ini :
 Income Smoothing = - 4,035 + 0,068 Ln Debt to equit ratio + 0,539 Ln Debt to
 asset ratio + 0,543 Ln Return on asset + 2,011 Ln
 Ukuran Perusahaan + Ԑ
 Pengujian Hipotesis
 Uji Parsial (Uji t)
 Hasil pengujian uji t atau uji paarsial dalam penelitian ini dapat dilihat dari
 tabel 4.10 berikut ini :
 Tabel 4.10
 Hasil Pengujian Hipotesis
 Coefficients
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 T Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) -4.035 11.021 -.366 .715
 LNDER .068 .645 .034 .105 .916
 LNDAR .539 1.040 .164 .518 .606
 LNROA .543 .155 .422 3.507 .001
 LNUP 2.011 3.274 .064 .614 .541
 a. Dependent Variable: LNIS
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hipotesis pertama yaitu debt to
 equity ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing) pada
 perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 tahun 2011 sampai dengan 2014 nilai signifikansi dari hipotesis pertama sebesar
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0,916 lebih besar dari signifikansi yang digunakan peneliti yakni α=0,05. Dengan
 demikian hipotesis pertama ditolak.
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hipotesis kedua yaitu debt to
 asset ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing) pada
 perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 menunjukan nilai signifikansi dari hipotesis
 kedua sebesar 0,606 lebih besar dari signifikansi yang digunakan peneliti yakni
 α=0,05. Dengan demikian hipotesis ke dua ditolak.
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hipotesis ketiga yaitu return on
 asset berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing) pada
 perusahaan sektor industri dasar dan kimia di yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 nilai signifikansi dari hipotesis ketiga sebesar
 0,001 lebih kecil dari signifikansi yang digunakan peneliti yaitu α=0,05. Dengan
 demikian hipotesis ketiga diterima.
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hipotesis keempat yaitu ukuran
 perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing) pada
 perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 menunjukan nilai signifikansi dari hipotesis
 keempat sebesar 0,541 lebih kecil dari signifikansi yang digunakan peneliti yaitu
 α=0,05. Dengan demikian hipotesis keempat ditolak.
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Koefisien Determinasi
 Nilai koefisien deterninasi menjelaskan seberapa besar kemampuan
 variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Hasil pengujian
 koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel 4.11 berikut ini :
 Tabel 4.11
 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Model Summary
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of
 the Estimate
 1 .388 .151 .108 1.68712
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016
 Hasil dari pengujian koefisien determinasi diatas menunjukkan nilai sebesar
 0,108. Hal ini berarti variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan
 sebesar 10.8% terhadap variabel dependennya yaitu tindakan perataan laba (income
 smoothin.
 Uji Simultan (Uji F)
 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan atau secara bersama
 variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F dapat dilihat
 melalui tabel 4.10 berikut ini :
 Tabel 4.12
 Hasil Uji F ANOVA
 Model
 Sum of
 Squares Df
 Mean
 Square F Sig.
 1 Regression 39.965 4 9.991 3.510 .011
 Residual 224.862 79 2.846
 Total 264.827 83
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016
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Dari tabel penelitian diatas menunjukkan bahwa nilai f hitung sebesar 3,510
 lebih besar dari nilai f tabel sebesar 2,48 dan nilai signifikansi sebesar 0,011 dengan
 tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0.005 (5%). Nilai f hitung yang
 lebih besar dari pada nilai f tabel serta tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0.05
 menunjukkan bahwa model penelitian dengan variabel debt to equity ratio, debt to
 asset ratio, retun on asset, ukuran perusahaan secara simultan atau serentak
 mempengaruhi variabel dependen yaitu tindakan perataan laba (income smoothing).
 Pembahasan
 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Tindakan Perataan laba
 (Income Smoothing).
 Variabel pertama dalam penelitian ini yakni rasio debt to equity ratio yang
 Tidak berpengaruhnya debt to equity ratio bisa disebabkan oleh beberapa hal antara
 lain rata rata perusahaan sampel memiliki tingkat hutang yang rendah. Rata rata debt
 to equity ratio perusahaan sampel sebesar 1,00511 atau 100% hutang perusahaan
 yang dibiayai modal, artinya perusahaan dapat melunasi kewajibanya sesuai jatuh
 tempo dengan modal yang dimiliki. Karna hal ini manajemen tidak termotivasi untuk
 melakukan tindakan perataan laba (income smoothing) menggunakan rasio debt to
 equity ratio.
 Namun hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Widana & Yasa
 (2013), Bestiavano (2013) dan Prabayanti & Yasa (2013) yang mengatakan bahwa
 debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing).
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Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Tindakan Perataan laba (Income
 Smoothing).
 Variabel kedua dalam penelitian ini adalah debt to asset ratio. Nilai
 signifikansi dari hipotesis kedua sebesar 0,606 lebih besar dari signifikansi yang
 digunakan peneliti yakni α=0,05.
 Tidak berpengaruhnya debt to asset ratio terhadap tindakan perataan laba
 karna kecilnya jumlah asset yang dibiayai oleh hutang, dilihat dari nilai rata rata
 sampel, debt to asset ratio memiliki nilai rata rata 0,40139 atau 40% asset yang
 dimiliki dibiayai oleh hutang. Karna hal ini manajemen tidak termotivasi untuk
 melakukan tindakan perataan laba (income smoothing) menggunakan rasio debt to
 asset ratio. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Budiasih (2009) yang
 menyatakan bahwa debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan
 laba,
 Pengaruh Return On Asset Terhadap Tindakan Perataan Laba (Income
 Smoothing).
 Variabel ketiga dalam penelitian ini adalah retun on asset rasio pembagi
 antara laba bersih dengan total asset. Retun on asset memiliki pengaruh terhadap
 tindakan perataan laba (income smoothing). Hal ini didasarkan pada uji parsial yang
 menunjukan nilai signifikansi dari hipotesis ketiga sebesar 0,001 lebih kecil dari
 signifikansi yang digunakan yakni α=0,05.
 Berpengaruhnya return on asset terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing) dikarnakan return on asset merupakan ukuran penting untuk menilai
 sehat atau tidaknya perusahaan yang mempengaruhi investor dalam membuat
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keputusan. Investor menilai kinerja perusahaan melalui laba bersih yang dihasilkan,
 semakin besar laba bersih yang dihasilkan maka semakin efektif pula kinerja
 manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi return on asset maka semakin
 besar keinginan manajemen untuk melakukan tindakan perataan laba (income
 smoothing).
 Namun hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Uswati (2012),
 Budiasih (2009), Widana & Yasa (2013) yang menyatakan bahwa return on asset
 berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing).
 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan Perataan laba (Income
 Smoothing).
 Variabel keempat dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, ukuran
 perusahaan di proksikan menggunakan total asset perusahaan. Ukuran perusahaan
 tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan perataan laba (income smoothing). Hal ini
 didasarkan pada uji parsial yang menunjukan nilai signifikansi dari hipotesis keempat
 sebesar 0,541 lebih besar dari signifikansi yang digunakan peneliti yaitu
 α=0,05.perataan laba (income smoothing) menggunakan rasio debt to equity ratio.
 Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap tindakan perataan laba
 (income smoothing) disebabkan karna perusahaan yang besar tidak selamanya identik
 dengan padat asset ataupun modal. Perusahaan besar cenderung tidak melakukan
 perataan laba (income smoothing) karena perusahaan besar sangat di awasi oleh pihak
 luar. Dikatakan lebih lanjut oleh Santoso (2013), semakin besar perusahaan maka
 kecenderungan pengawasan atau audit dilakukan secara ketat dan kompeten. Selain
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itu perusahaan besar juga akan di bebani dengan tanggung jawab social yang mana
 memberikan kontribusi kepada masyarakat dari laba yang dihasilkan, Santoso &
 Salim, (2012). Di samping itu perusahaan besar memiliki kinerja yang cukup dan
 efektif dalam menghasilkan laba.
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Santoso (2013), Kustono
 (2010) Primatama (2015) dan Widana & Yasa (2013), yang menyatakan bahwa
 ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba (income smoothing).
 Pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Retun on Asset, Ukuran
 Perusahaan Terhadap Tindakan Perataan Laba (Income Smoothing).
 Secara simultan penelitian ini membuktikan bahwa variabel debt to equity
 ratio, debt to asset ratio, return on asset dan ukuran perusahaan berpengaruh
 terhadap tindakan perataan laba (income smoothing) dengan nilai signifikan 0,011.
 Maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini bahwa keempat variabel
 yang digunakan yaitu variabel debt to equity ratio, debt to asset ratio, return on asset
 dan ukuran perusahaan secara simultan dapat digunakan sebagai alat untuk
 mengukur tindakan perataan laba (income smoothing).
 KESIMPULAN DAN SARAN
 Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, yang telah
 dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
 1. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba
 (income smoothing)
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2. Debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba
 (income smoothing)
 3. Return on asset berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing)
 4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing)
 5. Secara simultan penelitian ini membuktikan bahwa variabel debt to
 equity ratio, debt to asset ratio, return on asset dan ukuran perusahaan
 secara bersama-sama berpengaruh terhadap tindakan perataan laba (income
 smoothing)
 Saran
 Adapun saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya
 berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah pengujian faktor-faktor yang
 mempengaruhi perataan laba (income smoothing) selain debt to equity ratio,
 debt to asset ratio, return on asset, dan ukuran perusahaan.
 2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan
 mewakili masing-masing sektor industri sehingga hasilnya mampu
 menggambarkan secara menyeluruh keadaan perusahaan go public di
 Indonesia. Selain itu, peneliti juga dapat memperpanjang periode
 pengamatan yang akan diteliti.
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